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MOTTO 

هِليِنَُُمِنَُُأكَُونَُُأنَُ ُبٱِلَلُُِّأعَُوذُُ ٱل جََٰ  

Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh 

 ( QS.al-Baqarah, 67). 
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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini berawal dari adanya fenomena interaksi 

sosial yang terjadi di Rumah Tahfidz Fatiha Karima atau biasa disingkat menjadi 

RTA Fatiha Karima, dimana ustadzah-ustadzahnya menggunakan cadar namun 

tidak ada satupun santri dan wali santrinya yang bercadar. Fenomena ini tergolong 

tidak biasa, sebab umumnya orang-orang bercadar cenderung menutup diri 

dengan lingkungannya dan hanya berinteraksi dengan kalangannya saja. Selain 

itu, masyarakat juga cenderung membatasi diri dalam berinteraksi dengan orang-

orang yang bercadar.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mengambil latar 

belakang interaksi sosial masyarakat di RTA Fatiha Karima. Untuk menganalisis 

bagaimana pola interaksi yang terjadi, peneliti menggunakan teori interaksionisme 

simbolik yang dikemukakan oleh Herbert Blumer bahwa manusia berinteraksi 

dengan saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya.1 Seseorang 

menanggapi tindakan orang lain bukan karena dibuat langsung dari tindakan 

orang lain, tetapi didasarkan kepada makna yang diberikan orang lain kepadanya 

melalui simbol-simbol yang digunakan.  

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa interaksi sosial antara ustadzah 

bercadar, santri dan wali berlangsung secara harmonis. Keharmonisan tersebut 

merupakan keberhasilan proses adaptasi sosial yang dilakukan oleh kedua belah 

pihak, sehingga dalam proses selanjutnya hubungan berlanjut ke level yang lebih 

erat. Hal itu terbukti dengan terjalinnya kerjasama yang baik antara ustadzah, 

santri, dan wali santri dalam beberapa kegiatan-kegiatan baik bersifat keagamaan, 

maupun sosial. Seperti kegiatan belajar mengajar, kegiatan jual beli, serta kegiatan 

lainnya.  

Sedangkan dampak dari terjadinya interaksi sosial diantara ustadzah 

bercadar dengan santri dan wali santri lebih banyak mengarah kepada dampak 

positif, yaaitu hilangnya prasangka negatif santri dan wali santri terhadap 

perempuan bercadar yang seringkali diisukan dengan radikalisme, teroriseme, dan 

aliran sesat. Dampak lainnya ialah terjadinya akulturasi sosial diantara kedua 

belah pihak yang menciptakan kekhasan dalam berpakaian, dimana perempuan 

bercadar berusaha tetap menggunakan cadar sekalipun dengan warna yang tidak 

selalu gelap, fdan wali santri berusah menggunakan pakaian yang syar’i sekalipun 

tidak bercadar. 

. 

1 George Ritzer, Sosiologi Pengetahuan Berparadigma Ganda, 52. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata -kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūd 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'idat 

la'in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
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a. Bila diikuti huruf Qamariyah

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā' 

asy-syams 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

zawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia seperti dalam penggalan lirik lagu yang berjudul Manisnya 

negeriku “ Memang manis, manis gula-gula begitu juga negeri kita tercinta. 

Banyak suku,suku dan budaya, ada Jawa Sumatra juga Papua. Semuanya ada 

di sini hidup rukun damai berseri-seri. Ragam umat, umat agamanya ada 

Islam, ada Kristen Hindu Buddha semuanya ada di sini bersatu di bhineka 

tunggal ika.”1 

Pujiono menggambarkan Indonesia seperti gula-gula, terdapat banyak 

rasa dan warna yang saling menambah cita rasa. Lagu Manisnya Negeriku 

nampaknya memang sesuai dalam menggambarkan keberadaan keragamaan 

Indonesia yang dihuni oleh ragam umat yang hidup di dalamnya. Ada Hindu, 

Buddha, Kristen, Islam dan berbagai aliran kepercayaan lainnya.  

Namun demikian, Islam menjadi agama mayoritas yang dianut oleh 

sebagian besar dari seluruh jumlah penduduk Indonesia. Saat ini keberadaan 

umat Islam presentasenya menduduki 85% dari keseluruhan penduduk 

Indonesia. Presentasi ini mengalami penurunan dari presentasi tahun-tahun 

                                                           
1 Surya Saputra, Lirik Lagu Manisnya Negeriku, dalam https://www.kompasiana.com. 

Diakses 20 Agustus 2018.  

 

https://www.kompasiana.com/
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sebelumnya yakni dari 95% menjadi 85%.2 Sekalipun mengalami penurunan, 

penduduk Muslim masih menjadi mayoritas terbanyak dibanding 4 agama 

besar lain yang diakui. 

Sebagai agama Mayoritas, Muslim di Indonesia juga tidak kalah 

beragamnya dengan keragaman Indonesia. Islam memiliki banyak aliran-aliran 

yang bermacam-macam dan membentuk kelompok-kelompok, baik berupa 

organisasi resmi maupun organisasi non resmi, baik yang dikategorikan garis 

lurus ataupun sesat oleh Majlis Ulama Indonesia (MUI). Seperti Nahdatul 

Ulama (NU), Muhammadiyah, Salafi, Front Pembela Islam (FPI), Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI), Jamaah Tablig masih banyak lainnya. Setiap 

Organisasi keagamaan yang ada, semuanya memiliki ciri khas dan karakter 

yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan tersebut menjadi identitas yang 

melekat dalam setiap aliran atau kelompok.  Perbedaan itu dapat bersumber 

dari ranah Tauhid, Fiqih, Tasawuf, sosial, maupun permasalahan Islam lainnya. 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa setiap kelompok ataupun organisasi selalu 

mengemban tugas dakwah/misi dan mempunyai kepentingan golongan masing-

masing.  Selain itu, sikap fanatisme golongan dan primordialisme juga tidak 

dapat dipisahkan dari keberadaan organisasi yang mempunyai nilai dan norma 

berbeda-beda yang diyakini sepenuh hati oleh setiap penganutnya.  

Agama secara teologis mempengaruhi cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak panganutnya. Perbedaan pemahaman penganut agama terhadap aspek 

teologis dan ritual agama yang dianut sangat berpengaruh terhadap cara 

                                                           
2 Diungkapkan oleh Aji Dedi Mulawarman,  dalam acara “Refleksi Perjalanan Politik 

Kaum Muslimin di Indonesia”,  dalam  Republika.co.id,  Jakarta  9 Januari 2018. Diakses 15 

agustus 2018. 
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mengimplementasikan ajaran tersebut dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Perbedaan baik internal maupun antarumat 

beragama seringkali disebabkan oleh tingkat pemahaman yang sempit yang 

mengarah pada fanatisme agama, dan formalisme agama.3 Faktor-faktor 

tersebut  tidak dapat dipisahkan dalam setiap organisasi dan menjadi akar 

tumbuh berseminya konflik. 

Umumnya, konflik secara etimologis dapat dipahami dengan 

percekcokan,perselisihan, pertentangan atau ketegangan.  Menurut Kilman dan 

Thomas, konflik merupakan kondisi terjadinya ketidakcocokan antar nilai atau 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai, baik yang ada dalam diri individu maupun 

dalam hubungannya dengan orang lain. Sedangkan Coser mendefinisikan 

konflik sosial sebagai suatu perjuangan terhadap nilai dan pengakuan terhadap 

status yang langka, kemudian kekuasaan dan sumber-sumber pertentangan 

dinetralisir atau dilangsungkan atau dieliminir saingannya.4 

Adanya konflik sudah pasti memberikan dampak negatif terhadap 

pihak-pihak yang berkonflik. Pada konflik skala tinggi  sering kali tidak 

terkendali dan memakan banyak korban berjatuhan. Selain memakan korban 

dampak negatif lain bagi sebuah kelompok atau organisasi ialah hancurnya 

kesatuan kelompok. Konflik yang tidak berhasil diselesaikan menimbulkan 

kekerasan atau perang, maka sudah barang tentu kesatuan kelompok tersebut 

                                                           
3 Bahrul Hayat, Mengelola Kemajemukan Umat Beragama  (Jakarta: PT. Saadah Cipta 

Mandiri, 2012), 111-112. 

 
4 Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi  (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1998), 156. 
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akan mengalami kehancuran.5 Konflik juga menyebabkan terjadinya perubahan 

kepribadian individu. Artinya, di dalam suatu kelompok yang mengalami 

konflik, maka seseorang atau sekelompok orang yang semula memiliki 

kepribadian pendiam, penyabar menjadi beringas, agresif dan mudah marah, 

terlebih jika konflik tersebut berujung pada kekerasan. 6 

Konflik juga dapat menghancurkan sistem sebuah organisasi atau 

kelompok. Dimulai dari hancurnya nilai-nilai dan norma sosial yang ada di hati 

anggota-anggotanya. Nilai-nilai dan norma sosial dengan konflik terdapat 

hubungan yang bersifat korelasional. Maksudnya bisa saja terjadi konflik 

berdampak pada hancurnya nilai-nilai dan norma sosial akibat ketidak patuhan 

anggota masyarakat akibat dari konflik. 7 

Pada dasarnya konflik tidak semata-mata mengarah kepada dampak 

negatif. Adakalanya konflik memberikan dampak positif bagi pihak-pihak yang 

berkonflik, bahkan, tanpa adanya konflik sebuah organisasi maupun kelompok 

akan terancam mati. Adanya konflik bisa jadi akan memperkuat solidaritas 

intern dan rasa in-group suatu kelompok.8 Apabila terjadi pertentangan antara 

kelompok-kelompok, solidaritas antar anggota di dalam masing-masing 

kelompok itu akan semakin erat. Solidaritas di dalam suatu kelompok, yang 

                                                           
5 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya  (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011),  377. 

 
6 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, 378. 

 
7 Soetomo, Masalah Sosial dan Pembangunan (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), 

77. 

 
8 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan  (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2005), 68. 
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pada situasi normal sulit dikembangkan, akan langsung meningkat pesat saat 

terjadinya konflik dengan pihak-pihak luar. Konflik bisa menjadi terapis kejut 

sebagai upaya meningkatnya solidaritas anggota kelompok. Konflik di dalam 

masyarakat biasanya akan menggugah warga masyarakat yang semula pasif 

menjadi aktif dalam memainkan peranan tertentu di dalam masyarakat.  

Perbedaan yang dapat memicu konflik organisasi keagamaan di 

Indonesia salah satunya muncul dari masalah fiqh. Terdapat perselisihan 

pendapat dikalangan penganut agama Islam dalam memandang batas aurot 

perempuan saat diluar rumah. Ada yang beranggapan bahwa aurot perempuan 

adalah seluruh tubuh terkecuali telapak tangan dan wajah, namun adapula yang 

berangggapan bahwa seluruh anggota tubuh perempuan harus ditutupi tidak 

terkecuali wajah dan telapak tangan.  

Para ulama memiliki tiga pandangan yang berkaitan dengan batas aurat 

perempuan, yaitu: pertama, aurat wanita adalah suara dan seluruh tubuh mulai 

dari kepala hingga ujung kaki tanpa terkecuali. Oleh karena itu, para penganut 

pandangan ini menutup seluruh tubuh mereka tanpa terkecuali dan hanya 

memberikan lubang kecil di bagian muka untuk melihat. Kedua, seluruh tubuh 

dari kepala hingga ujung kaki kecuali tangan dan muka adalah aurat sehingga 

wajib ditutup. Ketiga, wanita boleh memilih mengenakan pakaian sesuai adab 

kesopanan yang berlaku pada masyarakat. Pandangan ketiga ini tidak 

menganggap rambut kepala sebagai aurat sehingga tidak perlu ditutup 

menggunakan jilbab. Dalam pandangan tersebut ada negosiasi antara agama 
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dengan budaya pada sebuah masyarakat tentang norma kesopanan dalam 

berpakaian.9 

Menurut KH. Cholil Nafis selaku Ketua Komisi Dakwah Majlis Ulama 

Indonesia (MUI) cadar dalam bahasa Arab disebut niqab atau burqo, yaitu 

yang menutupi wajah kecuali mata.  Ia menerangkan, secara teologi dasar dalil 

yang menimbulkan perbedaan adalah firman Allah surat An-Nur ayat 31.  

 

“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan zinnah/ perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.” 

 

Kata  zinah yang artinya perhiasan menjadi pangkal perbedaan ulama.  

Merujuk pada pendapat Jabiir, yang boleh tampak hanya baju dan wajah. 

Menurut All Auza’i yang boleh tampak hanya baju, wajah, dan kedua telapak 

tangan. Menurut Ibnu Mas’ud yang boleh tampak seluruhnya kecuali bajunya. 

Menurut Ibnu Abbas, yang boleh tampak hanya wajah dan kedua telapak 

tangannya. 10 

Secara umum, muslim Indonesia mengikuti pandangan ulama yang ke 

dua, atau sama halnya dengan pandangan All Auza’i dan Ibnu Abbas yakni 

mengenakan pakaian berlengan panjang yang menutup seluruh bagian tubuh 

                                                           
9 Titik Rahayu & Siti Fathonah, “Tubuh dan  Jilbab: antara Diri dan ‘Liyan”, dalam 

Jurnal Al-A’raf , Vol. XIII, No. 2, Juli – Desember 2016, hlm. 4 
10 Ani Nursalikah, “ Cadar Menurut Pandangan Cholil Nafis”, dalam Republika. co.id , 

Rabu 8  Maret 2018. Diakses  Kamis 15 Maret 2018, pukul 14.23 WIB. 
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kecuali tangan dan wajah. Sebagian yang lainnya, ada yang  menutup auratnya 

secara penuh tanpa menyisakan sedikitpun yang tampak dari anggota tubuhnya, 

dengan menambahkan cadar atau iqob untuk menutupi wajah.   

Salah varian Islam yang menggunaan cadar adalah salafi-wahhabi. 

Salafi merupakan gerakan dari Saudi Arabia yang muncul di Indonesia pada 

abad 19 sebagai ajaran Islam yang direformulasi oleh Ibnu Taimiyah dan 

diaplikasikan kembali oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Salafi kemudian 

masuk ke Indonesia melalui Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII). Konsep 

ajaran Salafi lebih menekankan bahwa umat Islam memerlukan pemahaman 

Islam yang seperti di jaman Rasulullah dan dipraktikkan oleh para Salafush 

Shaleh, yakni generasi pertama dari umat Nabi Muhammad yang mengikuti 

sunnah nabi secara mendalam.11 Menurut Jumhur Ulama Salafi-Wahhabi, 

mempunyai pendapat terkait hukum wajah perempuan. Pendapat pertama 

menyatakan jika wajah adalah aurat. Sementara dalam pendapat terakhir, Ibn 

Hanbal tidak menyatakan wajah sebagai aurat.12 Sehingga  dalam menyikapi 

pendapat tersebut setiap individu mempunyai kebijakan masing-masing terkait 

sunah atau wajibnya bercadar. 

Penggunaan cadar di Indonesia belum dapat diterima secara penuh oleh 

masyarakat. Beberapa hasil penelitian  menunjukkan  keberadaan perempuan 

bercadar dianggap kurang baik oleh masyarakat. Hasil Penelitian Indra Tantra 

                                                           
11 Eveline Ramadhini, “Jilbab sebagai Representasi Simbolik Mahasiswi Muslim di 

Universitas Indonesia”, dalam Masyarakat Jurnal Sosiologi  Vol. 22, no. 1, 90. 

  
12 Mutiah, “Dinamika Komunikasi Wanita Arab Bercadar”, Jurnal Penelitian Komunikasi 

Vol. 16, no. 1, Juli 2013, 58. 
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mengungkapkan bahwa Persepsi masyarakat terhadap perempuan bercadar 

yaitu sangat negatif.  Keberadaannya tidak diterima, dikucilkan bahkan tidak 

dianggap oleh masyarakat dan juga keluarganya sendiri. Perempuan yang 

memakai cadar dicap dengan teroris, penganut aliran sesat yang marak terjadi 

saat ini, dan perempuan memakai cadar juga sangat tertutup dan kurang 

berinteraksi dengan masayarakat lainnya, sehingga hal tersebut memperkuat 

persepsi masyarakat terhadap mereka karena masyarakat menganggap mereka 

menutup-nutupi perbuatan mereka.13 

Senada dengan hasil penelitian Indra, Resti Amanda dan Mardianto 

juga memaparkan hasil penelitiannya, bahwa secara umum prasangka 

masyarakat terhadap muslimah bercadar tinggi, artinya masyarakat memiliki 

pandangan negatif dengan kelompok muslimah. Selain itu, terdapat jarak sosial 

masyarakat, sehingga terjadi kedekatan yang kurang intim dengan muslimah 

bercadar, hubungan masyarakat dengan muslimah bercadar hanya berkisar 

pada kegiatan-kegiatan tertentu.14 

Baru-baru ini, pada tanggal 20 Februari 2018 salah satu Universitas 

Islam di Indonesia menerbitkan sebuah surat edaran yang berisi larangan 

kepada mahasiswanya dalam mengenakan cadar di lingkungan kampus. Surat 

edaran itu kemudian diperjelas dengan adanya konferensi pers yang dilakukan 

di Gedung Prof. Saifudin Zuhri tanggal 5 Maret 2018 oleh Rektor dan 

                                                           
13 Indra Tanra,  “Persepsi Masyarakat Tentang Perempuan Bercadar”, dalam Jurnal 

Equilibrium, FKIP Unismuh Makassar, Vol. II , no. 1 Januari 2016. 

 
14 Resti Amanda, Mardianto “ Hubungan antara  Prasangka  Masyarakat terhadap 

Muslimah  Bercadar  dengan Jarak Sosial”,  dalam  Jurnal  RAP UNP, Vol. 5,  no. 1 Mei 2014. 
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jajarannya. Dalam acara tersebut, Rektor menyampaikan akan melakukan 

pembinaan kepada mahasiswa dan akan memberi sangsi tegas kepada 

mahasiswa yang tidak mengindahkan.15 Hal itu dimaksudkan untuk menangkal 

radikalisme di kampus, serta mencegah sebuah kemungkinan-kemungkinan 

negatif yang hubungannya dengan kecurangan-kecurangan saat ujian dengan 

memanfaatkan atribut cadar.   

Sebagai mahluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain, perempuan 

bercadar juga tidak akan terlepas dari  sebuah proses sosial. Bentuk umum 

proses sosial adalah interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan orang dengan 

perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun orang perorangan 

dengan kelompok manusia.16 Apabila seseorang bertemu dengan orang lainnya 

maka pada saat itulah akan terjadi interaksi sosial. Meskipun pertemuan 

tersebut tidak saling menukar tanda-tanda atau terjadi percakapan di antara 

keduanya, interaksi  sosial telah terjadi. Hal itu disebabkan karena adanya 

kesadaran akan adanya pihak lain dari masing-masing orang yang 

menyebabkan timbulnya perubahan-perubahan dalam perasaan maupun saraf 

orang yang bersangkutan, melalui bau keringat, raut wajah, sikap berdiri dan 

                                                           
15 Humas UIN Suka Produktion, dalam acara  “ Konferensi Pers Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Tentang Mahasiswa Bercadar”, Senin 5 Maret 2018, Bertempat di Gedung Prof. 

Saifuddin Zuhri.  

 
16. Rahma Purwahida, “ Interaksi Sosial pada Kumpulan Cerpen Potongan Cerita di Kartu 

Pos Agus Noor dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA,”dalam Jurnal Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Arab, Vol.1, No.1 Juni 2017, 4.  
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lain sebagainya. Secara umum bentuk-bentuk interaksi sosial bisa berupa 

kerjasama, persaingan, konflik, dan akomodasi. 

Bentuk interaksi sosial secara umum akan mengarah pada bentuk 

asosiatif (kerjasama) dan disasosiatif (pertentangan).17 Dalam hal ini, seperti 

diungkapkan oleh Gillin dan Gillin bahwa dampak atau akibat dari adanya 

interaksi sosial yakni adanya proses yang asosiatif yang meliputi akomodasi, 

asimilasi dan akulturasi. Proses disosiatif  meliputi persaingan dan 

pertentangan. Interaksi sosial yang bersifat disasosiatif ini jika tidak dikelola 

dengan baik dapat menjadi pemicu kontravensi, dan konflik.  Interaksi sosial 

yang terjalin akan  mengarah pada kerja sama. Layaknya makhluk sosial yang 

lainnya perempuan muslim tidaklah dapat hidup sendiri, dan tidak akan 

sanggup hidup sendiri untuk selalu melakukan kerja sama dengan yang lain, 

seperti melakukan perdagangan, jual beli, serta pelayanan yang lain. 

Menjalin kerjasama bukanlah suatu hal yang mudah, terlebih 

dilatarbelakangi oleh perbedaan-perbedaan dalam pandangan dan kepentingan, 

akan sangat rentan dengan perselisihan yang menimbulkan konflik sosial 

apabila tidak dilandasi dengan adaptasi sosial yang baik. Adanya anggapan 

negatif terhadap perempuan bercadar berdampak pada interaksi sosial yang 

kurang baik dalam masyarakat. Pengguna cadar seringkali mendapatkan posisi 

yang sulit di masyarakat. Dikucilkan, dan dijauhi. Sehingga interaksi sosial 

terjalin kurang atau bahkan  tidak harmonis.   

                                                           
17 Rahma Purwahida, “ Interaksi Sosial pada Kumpulan Cerpen Potongan Cerita di Kartu 

Pos Agus Noor dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA,”, 4.  
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Berbanding terbalik dengan fenomena di atas, Rumah Tahfidz al-

Qur’an Fatiha Karima atau biasa disingkat RTA Fatiha Karima yang lokasinya 

bertempat di daerah Karang Bendo Kulon Yogyakarta adalah sebuah yayasan 

pendidikan didirikan oleh seorang perempuan bercadar dan hampir mayoritas 

pengajar atau ustadzahnya menggunakan cadar. Namun uniknya,  seluruh 

santri dan wali santrinya tidak menggunakan cadar, sekalipun terdapat 

perbedaan yang menonjol, namun masyarakat menyambut hangat keberadaan 

Fatiha karima dengan antusisas. Hal itu terbukti dengan banyaknya wali santri 

yang mempercayakan putra-putrinya untuk belajar di Rumah Thafidz tersebut 

yang notabene-nya semua pengajarnya bercadar.  

Pada dasarnya, Rumah Tahfid Fatiha Karima tergolong baru. 

Keberadaannya belum genap dua Tahun, namun saat ini jumlah keseluruhan 

santrinya kurang lebih seratus orang. Sejauh ini interaksi sosial yang terjadi 

diantara santri, wali santri dan ustadzahnya terjalin dengan baik. Tidak terlihat 

sikap fanatisme, maupun sikap saling curiga diantara keduanya, keduanya 

saling berinteraksi dengan baik dan penuh keharmonisan.  

Seharusnya, sebagaimana teori konflik yang telah dipaparkan di atas, 

interaksi sosial di RTA Fatiha Karima tidak akan berjalan dengan baik. 

Mengingat perbedan-perbedaan yang ada akan memunculkan sikap saling 

curiga, fanatisme, etnosentrisme, primordialisme, yang semua sikap tersebut 

akan memberi sekat pembatas untuk saling berinteraksi satu sama lain. Namun 

realitasnya, di RTA Fatiha Karima interaksi yang demikian tidak terjadi.  
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Sebagiamana teori konflik, masyarakat disatukan dengan “paksaan”. 

Yakni, keteraturan yang terjadi di masyarakat sebenarnya karena adanya 

paksaan (koersi).18 Maksudnya, sebenarnya masyarakat terjadi konflik di 

dalamnya, namun pihak-pihak yang berkonflik senantiasa mengadakan 

negosiasi-negosiai sehingga tercipta konsensus bersama. Fenemena tersebut 

tergolong tidak biasa, sehingga penulis perlu mengadakan penelitian lebih 

lanjut terkait fenomena sosial yang terjadi untuk  mengkaji lebih mendalam 

fenomena tersebut agar mengetahui apa yang terjadi sesungguhnya. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari Latar Belakang di atas peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola  interaksi sosial masyakat di Rumah Tahfidz Fatiha 

Karima di Dusun Karang Bendo Yogyakarta ? 

2. Bagaimana dampak interaksi sosial di Rumah Tahfisz Fatiha Karima? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah penulis dapat mendeskripsikan, 

menjelaskan serta menguraikan dengan menganalis fenomena  cadar yang 

kaitannya dengan interaksi sosial yang ada RTA Fatiha Karima. Bagaimana 

cadar dimata masyarakat sebenarnya, diterima atau seperti apa?, mengingat 

selama ini stigma negatif tentang cadar masih terus terjadi di masyarakat 

Indonesia.  Selain itu, penulis juga berusaha menjelaskan strategi ustadzah 

                                                           
18  M. Wahid Nur Tualeka,” Teori  Konflik Sosiologi Klasik dan Moderen”, dalam Jurnal 

Al-Hikmah, Vol. 3,  no. 1 Januari 2017,  ISSN 2407-9146 
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bercadar dalam rangka membangun, membina keharmonisan dalam 

berinteraksi sosial. 

Segi kegunaan, penulis mengharapkan penelitian ini mampu 

memberikan sumbangsih terhadap wacana keilmuan dan semangat akademik 

terkait interaksi sosial wanita bercadar dan tidak bercadar, dan dapat 

memberikan informasi yang valid terkait interaksi wanita bercadar dengan 

sebenar-benarnya sehingga pengguna cadar dapat dimengerti dan disikapi 

secara bijak. 

 

D. Telaaah Pustaka 

Penelitian terkait interaksi sosial sebenarnya sudah sering dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu. Mengingat keberadaan manusia yang tidak dapat 

hidup sendiri sehingga menuntut pelakunya melakukan proses sosial yakni 

interaksi sosial.  Dalam prosesnya, banyak sekali fenomena-fenomena unik 

yang terjadi di masyarakat sehingga menarik para peneliti untuk mengkaji lebih 

dalam. Desertasi yang ditulis oleh Sulaiman Manguling yang berjudul 

“Interaksi Islam dan Kebudayaan Luwu”, merupakan salah satu penelitian 

yang berusaha mengungkapkan adanya interaksi sosial  dalam rangka 

penyebaran Islam ditengah-tengah kebudayaan lokal di tanah Luwu. Hasilnya, 

menunjukkan bahwa proses sosial yang terjadi antara Islam dan kebudayaan di 

tanah Luwu berjalan dengan baik. Kehadiran nilai-nilai Islam dapat diterima 
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oleh masyarakat dan berusaha diintegrasikan dengan kebudayaan lokal 

sehingga menghasilkan identitas Luwu yang unik.19 

Penelitian interaksi Sosial lainnya juga ditulis oleh Hafidz Idri Purbajati 

dalam sebuah tesis yang berjudul “Interaksi Sosial Kiai dan Gereja di 

Kabupaten Lumajang; Studi Hubungan antara Kiai Pondok Pesantren 

Raudlatur Rohmaniyah dan Gereja Kristen Jawi Wetan”. Dalam penelitian 

tersebut, Hafidz berupaya menjelaskan bagaimana bentuk interaksi sosial 

antara kiai dengan masyarakat kristen di daerah lumajang. Hasil penelitiannya 

disimpulkan bahwa kiai sebagai seorang aktor berusaha berinteraksi secara  

inklusif kepada masyarakat kristen sehingga terjadi bentuk interaksi yang baik 

dalam ranah kemasyarakatan dan keagamaan. 20 

Sedangkan terkait tema cadar, juga sudah banyak diteliti oleh peneliti 

terdahulu. Cadar memang menjadi suatu yang fenomenal di Indonesia akhir-

akhir ini. Terlebih, cadar semakin populer dengan terjadinya peristiwa-

peristiwa kurang mengenakkan yang melibatkan atribut cadar di dalamnya. 

Seperti halnya deretan peristiwa terorisme yang terjadi di Indonesia maupun 

mancanegara. 

Namun dari sekian penelitian yang telah dilakukan, hampir semua 

penelitian diawali dengan  asumsi negatif cadar yang terjadi dalam masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vanni Adriani Puspanegara dalam sebuah 

Skripsi yang berjudul  “Perilaku Komunikasi Perempuan Muslim  Bercadar  di  

                                                           
19 Sulaiman Manguling,  “Interaksi Islam dan Kebudayaan Luwu”,dalam desertasi 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2012.  
20 Hafidz Idri Purbajati, Interaksi Sosial Kiai dan Gereja di Kabupaten Lumajang; Studi 

Hubungan antara Kiai Pondok Pesantren Raudlatur Rohmaniyah dan Gereja Kristen Jawi Wetan. 

Dalam sebuah tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,  2012. 
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Kota  Makasar (Studi Fenomenologi)”. Dalam penelitian tersebut, Vanni 

hendak melihat bagaimana berjalannya proses komunikasi sosial pada wanita 

bercadar, apakah penggunaan cadar memberikan dampak yang dapat mengggu 

komunikasi atau sebaliknya mengingat stigma negatif mengiringi proses sosial 

yang terjadi.  

Berdasarkan penelitiannya hasilnya berbanding terbalik dengan asumsi 

awal, Vanni mengungkapkan bahwa penggunaan cadar tidak mempengaruhi 

perilaku penggunanya dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Mereka tetap 

membuka diri dengan lingkungan sekitar dan tetap beinteraksi dengan baik. 

Akan tetapi ada pengecualian, ada pembatasan komunikasi sosial perempuan 

yang bercadar terhadap lawan jenis yang bukan mahrom, mereka akan 

memabatasi komunikasinya bila tidak benar-benar penting.21 

Penelitian yang lain berjudul “Memahami Pengalaman Komunikasi 

Wanita Bercadar dalam Pengembangan Hubungan dengan Lingkungan 

Sosial”, yang ditulis oleh Yenny Puspitasari Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro Semarang. 

Penelitian  ini berawal dari keprihatinan penulis melihat kondisi dimana wanita 

bercadar di Indonesia khususnya menjadi kelompok yang minoritas dalam 

masyarakat. Wanita bercadar menjadi pihak yang berada dalam kondisi sulit 

untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, karena stigma masyarakat 

yang negatif terhadap pengguna cadar. Cadar selalu dikaitkan dengan tindakan 

                                                           
21 Vanni Adriani Puspanegara , Perilaku  Komunikasi  Perempuan  Muslim  Bercadar  di 

Kota Makasar  (Studi  Fenomenologi), skripsi: belum terbit,  Jurusan  Ilmu Komunikasi  Fakultas  

Ilmu  Sosial dan  Ilmu  Politik Universitas  Hasanudin  Makasar , 2016.  
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terorisme. Dalam penelitian tersebut, Yenny hendak menggambarkan 

keberadaan wanita bercadar yang dipandang dengan anggapan negatif serta  

mencari jalan keluar bagaimana komunikasi yang seharusnya dilakukan oleh 

wanita bercadar dilingkungan sosialnya, agar terjadi kehidupan yang harmonis. 

Dari hasil penelitiannya Yenny menyimpulkan beberapa kesimpulan, bahwa 

masyarakat cenderung melekatkan stereotipe negatif terhadap pemakai cadar 

dan cenderung menutup diri dengan lingkungan. Sekalipun tidak semua wanita 

bercadar besikap tertutup, dan berusaha untuk membuka diri serta berusaha 

menerima stigma negatif yang ada, serta berusaha memudarkan anggapan yang 

ada dengan terus bersosialisasi dengan masyarakat. Dibutuhkan kompetensi 

dalam berkomunikasi yang baik serta kemampuan beradaptasi yang memadai 

untuk dapat berinteraksi dengan masyarakat, serta berusaha mempelajari cara-

cara penyelesaian konflik dalam menghadapi situasi konflik dalam 

masyarakat.22 Penelitian yang ditulis oleh Vanni dan Yenny memang memiliki 

sedikit kemiripan dengan penelitian yang dilakukan penulis dari sudut pandang 

interaksi sosialnya, namun ada perbedaan yang menonjol dari fenomena yang 

terjadi.  Selain itu, penelitian yang dilakukan Yenny lebih bersifat resolusi 

dimana tujuannya mencari jalan keluar atas realitas sosial yang ada. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis bersifat deskripsi dimana penulis bermaksud 

menggambarkan fonemena yang ada dengan sebenar-benarnya. 

                                                           
22 Yenny Puspasari, Memahami Pengalaman Komunikasi Wanita Bercadar dalam 

Pengembangan Hubungan dengan Lingkungan Sosial,  dalam skripsi: belum terbit,  Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro Semarang, 2013, 7. 
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Penelitian terkait cadar juga dilakukan oleh Mutiah dengan judul 

“Dinamika Komunikasi Wanita Arab Bercadar”,  namun dalam penelitian 

tersebut Mutiah lebih terfokus dalam mengkaji alasan-alasan wanita arab 

bercadar, dan bagaimana wanita Arab bercadar dalam melakukan komunikasi 

secara verbal dan non verbal.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, maka tesis ini akan 

menulis tentang Interaksi Sosial di Rumah Tahfidz Fatiha Karima; Studi 

Hubungan Sosial Ustadzah Bercadar dan Masyarakat Di Rumah Tahfidz 

Fatiha Karima dalam pembahasannya akan mengungkap tentang pola interaksi 

ustadzah dan masyarakat di Rumah Tahfidz al-Qur’an Fatiha Karima, faktor-

faktor yang mendasari sehingga akhirnya terjalin interaksi sosial di Rumah 

Tahfidz al-Qur’an Fatiha Karima. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan berfikir dalam menyoroti masalah, 

sehingga perlu disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang 

menggambarkan dari sudut mana penulis akan melihat permasalahan-

permasalahan. Hal ini berarti bahwa dalam menghadapi permasalahan yang 

diajukan digunakan teori-teori yang mendukung dan berguna untuk membahas 

permasalahan. Dalam upaya mengungkap jawaban atas rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian penulis, maka penulis menggunakan kerangka teori 

yang berkaitan dengan interaksi sosial. 
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Secara bahasa, kata interaksi berarti melakukan aksi timbal balik,23 

sedangkan sosial berarti segala yang berkenaan dengan masyarakat. 24 Jadi, 

interaksi sosial artinya adalah suatu aksi hubungan timbal balik yang terjadi di 

masyarakat. Koentjaraningrat mendefinisikan bahwa interaksi sosial ialah suatu 

tindakan yang menyebabkan adanya reaksi dari orang-orang sekitarnya. 25 

Interaksi dalam berbagai bentuk selalu dimulai dengan kontak dan 

komunikasi yang bersifat antar individu maupun antar kelompok. 26 kedua hal 

tersebut menjadi prasarat terjadinya interaksi sosial. Apabila seseorang 

bertemu dengan orang lainnya maka pada saat itulah akan terjadi interaksi 

sosial. Meskipun pertemuan tersebut tidak saling menukar tanda-tanda atau 

terjadi percakapan di antara keduanya, interaksi  sosial telah terjadi. Hal itu 

disebabkan karena adanya kesadaran akan adanya pihak lain dari masing-

masing orang yang menyebabkan timbulnya perubahan-perubahan dalam 

perasaan maupun saraf orang yang bersangkutan, melalui bau keringat, raut 

wajah, sikap berdiri dan lain sebagainya. 

Bentuk interaksi sosial secara umum akan mengarah pada bentuk 

asosiatif (kerjasama) dan disasosiatif (pertentangan).27 Dalam hal ini, seperti 

                                                           
23 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), 594. 

 
24 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 150. 

 
25 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi  (Jakarta: Universitas Press, 1996), 101. 
26 Emory S. Bogardus, Sociology (New York: The McMillan Company, 1998), 25.  

 
27 Rahma Purwahida, “ Interaksi Sosial pada Kumpulan Cerpen Potongan Cerita di Kartu 

Pos Agus Noor dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA,”, 4.  
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diungkapkan oleh Gillin dan Gillin28 menempatkan interaksi sosial pada dua 

proses dasar, yaitu adanya proses bersifat asosiatif  dan proses disasosiatif. 

Pada proses asosiatif biasanya selalu diwarnai dengan persamaan kebutuhan, 

kegemaran, atau perasaan, sehingga cenderung bergerak kepada perwujudan 

keakraban, akomodasi, asimilasi dan akulturasi. Sedangkan pada proses 

disosiatif  interaksi diwarnai dengan perbedaan-perbedaan, kepentingan, 

perasaan, atau aspirasi sehingga cenderung menimbulkan persaingan dan 

pertentangan dan konflik.  

Young melihat interaksi sosial mempunyai tiga bentuk, yaitu oposisi 

(oposition), kerjasama (corporation), dan diferensiasi (Differenciation).29 

Hampir senada dengan Young, Soemarjan dan Soemardi juga membagi bentuk 

pokok interaksi sosial menjadi tiga bentuk, yaitu kerjasama, persaingan, dan 

pertikaian.  Namun karena pertikaian tidak mungkin berlangsung selamanya, 

cepat atau lambat akan mendapatkan penyelesaian dalam bentuk working 

relationship yang disebut akomodasi sebagai bentuk interaksi yang keempat.  

Kerjasama (Coorperation) sebagai suatu proses interaksi terjadi dengan 

mengadakan pebatasan-pembatasan terhadap aktivitas manusia, yaitu proses 

pembatasan yang bertujuan untuk memperluas saling membaantu dalam suatu 

usaha yang diyakini sebagai tujuan bersama.30 Kesadaran akan adanya 

kepentingan dan tujuan yang sama merupakan dasar dari timbulya kerjasama, 

                                                           
28 John Lewis Ghillin dan John Philip Gillin, Cultural Sociology (New York: The 

McMillan Company, 2001), 98. 

 
29 Kimball Young, Sociology: A Study of Society and Culture, 13.  

 
30 James G. Martin dan Clyde W. Franklin, Minority Group Relations (Colombus Ohio: 

Clarles E. Merrill Publishing Company, 2000), 56.  
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saling membantu antar individu atau antar kelompok dalam proses interaksi 

sosial, sehingga kemudian menimbulkan adanya saling ketergantungan. 

Dalam Islam interaksi sosial dituangkan dalam konsep hablum 

minannas  yakni hubungan manusia dengan manusia lainnya. Agama Islam 

mengajarkan persaudaraan sesama muslim (ukhuwah islamiah) pada 

pelakunya. Menurut Muhammad Quraish Shihab ukhuwah islamiah tidak 

sebatas persaudaraan yang terjalin diantara umat Islam itu sendiri, melainkan 

dapat menjadi lebih luas pengertiannya menjadi pesaudaraan yang terjadi 

dengan cara-cara yang islami. 31 

Faktor pendorong lahirya persaudaraan dalam arti luas dan sempit 

adalah persamaan. Semakin banyak ditemukan sebuah persamaan maka 

semakin besar sikap persaudaraan tersebut.  Menurut Abdul Halim Mahmud, 

ada faktor lain yang dapat mempererat persaudaraan sesama muslim yaitu 

ta’aruf (saling mengenal), ta’aluf (saling bertemu, berkumpul) , tafahum 

(Saling memahami) , tafaquh ( saling perduli) , ta’awun (saling menolong), 

tanasur ( saling menolong disertai perasaan kecintaan). 32 

1. Teori interaksionisme simbolik 

Teori interaksionisme merupakan salah satu teori yang berusaha 

menjelaskan tingkah laku melalui analisa pemaknaan, yang mana teori 

interaksionisme simbolik sebagai media untuk menjelaskan dan memahami 

makna dari sebuah perilaku yang harus diperdulikan sistem maknanya, 

                                                           
31  Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ( Jakarta: Mizan), 561-562. 

 
32 Ali  Abdul Halim Mahmud , Merajut Benang-benang Ukhuwah Islamiah ( Solo: Era 

Intermedia, 2000),  25.  
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sebagaimana maksud manusia melakukan suatu perilaku tersebut. Menurut 

Blumer, istilah interaksionisme simbolik menunjuk pada khas dari interaksi 

antar manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia saling menerjemahkan 

dan saling mendefinisikan tindakannya.33 

Tanggapan dibuat atas makna yang diberikan terhadap orang lain 

bukan dibuat secara langsung terhadap tindakan tersebut. Interaksi dimulai 

dan dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai tanda, baik 

interaksi yang terjadi antara individu dengan individu, interaksi individu 

dengan kelompok  atau kelompok dengan kelompok. Proses interpretasi 

dan memahami maksud dari masing-masing merupakan sebuah kunci yang 

inti dalam teori interaksionisme simbolik. 

Interaksionisme simbolik memandang bahwa kehidupan masyarakat 

secara sederhana dapat digambarkan sebagai individu atau unit-unit 

tindakan yang terdiri atas sekumpulan orang-orang tertentu, kemudian 

saling menyesuaikan atau saling mencari kecocokan tindakan satu sama 

lain melalui proses interpretasi. Individu, interaksi dan interpretasi 

merupakan tiga triminologi kunci dalam memahami kehidupan sosial bagi 

teori interaksionisme simbolik. Menurut Blumer dalam Paloma, bahwa 

interaksionisme simbolik bertumpu pada tiga premis; manusia bertindak 

terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi 

masyarakat, seperti ditambahkan Blumer bahwa makna berasal dari 

                                                           
33 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadikma Ganda  (Jakarta: Rajawali, 

2007), 52. 
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interaksi seseorang dengan orang lain, makna-makna tersebut 

disempurnakan di saat proses interaksi berlangsung.34 

Makna-makna tersebut diperoleh dari sebuah tindakan orang lain 

terhadapnya yang berkaitan dengan sesuatu. Tindakan yang dilakukan 

seseorang tentunya akan melahirkan batasan bagi orang lain dalam 

memahami dan mengintrepetasikan makna dari sebuah tindakan tersebut. 

Akan tetapi dalam perkembangannya Blumer mengemukakan bahwa 

seorang aktor akan memilih, memepertimbangkan, memeriksa dan 

memikirkan terhadap sebuah makna tindakan dan kemudian seorang aktor 

akan berusaha mengelompokkan dan mengkonformir makna dalam 

hubungannya dengan situasi.  

Tindakan manusia merupakan tindakan interpretasi yang dikonsep 

oleh manusia sendiri yang terdiri dari pertimbangan atas berbagai hal yang 

dia ketahui dan melahirkan serangkaian kelakukan atas dasar bagaimana 

mereka menafsirkan hal tersebut. Hal-hal yang dipertimbangkan itu 

mencakup berbagai masalah seperti keinginan dan kemauan, tujuan, sarana 

yang tersedia untuk mencapainya, serta tindakan yang diharapkan dari 

orang lain. Gambaran tentang diri sendiri dan mungkin hasil dari cara 

bertindak tertentu.35  

Teori interaksionisme simbolik  yang digunakan sebagai pisau 

analisis pada penelitian ini, diharapkan dapat mengupas dalam melihat 

                                                           
34 Margaret M. Poloma,, Sosiologi Kontemporer,  Tim penerjemah Yosagama (Jakarta: 

Gramedia, 1994), 216. 

 
35 Margaret M. Poloma,, Sosiologi Kontemporer,  268. 
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interaksi sosial ustdzah terjadi antara wali santri, santri, serta pengajar di 

RTA Fatiha Karima yang berada di Dusun Karang Bendo.  Dalam hal ini, 

seluruh tindakan masyarakat yang tergabung dalam RTA Fatiha Karima 

merupakan suatu proses interaksi yang di dalamnya mengandung simbol-

simbol yang masing-masing pihak saling mengonsep dan saling 

menginterpretasi makna yang ditangkapnya.   

F. Metode Penelitian  

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus 

ditempuh dalam mengadakan suatu penelitian agar diperoleh data yang sesuai 

dengan apa yang dikonsepkan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

berupa penelitian kualitatif yang disajikan dengan analis deskriptif.  

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Teknik Observasi  

Observasi (observation) berasal dari bahasa Latin yang berarti 

memperhatikan dan mengikuti.36 Dalam hal ini, mengandung arti 

mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. 

Observasi adalah perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala 

atau sesuatu.37  

                                                           
36 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu- Ilmu Sosial (Jakarta : 

Salemba Humanika, 2010), 131. 

 
37 Emzir M, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data  (Jakarta : Rajawali Pers, 

2012),  28.  
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Dalam penelitian ini, penulis terjun langsung ke lapangan 

selama satu bulan terhitung dari bulan 1 April hingga 30 April 2018 di 

lembaga Rumah Tahfidz Fatiha Karima dan mengamati secara 

langsung bagaimana interaksi sosial yang ada di Rumah Tahfidz Fatiha 

Karima antara ustadz, ustadzaha, santri, dan wali santri, masyarakat 

sekitar secara fokus. 

 

b. Teknik Wawancara 

Adapun sumber yang akan diwawancarai adalah Masyarakat 

yang terdapat di RTA Fatiha Karima yang meliputi, ustadzah bercadar, 

wali santri dan santri sebagai sumber primer. Penulis juga melengkapi 

dengan informasi tambahan sebagai sumber sekunder berasal dari 

masyarakat sekitar RTA Fatiha Karima di dusun Karang Bendo. 

Selama proses wawancara penulis bertanya tentang semua hal 

yang berkaitan dengan rumusan masalah yang diangkat oleh penulis 

dalam penelitian ini. Gambaran umum pedoman wawancara terlampir. 

c. Dokumentasi 

Penulis melakukan pengumpulan data dokumen untuk memperoleh 

bukti nyata, seperti yang terdapat dalam surat kabar, vidio, laporan, 

foto-foto, buku-buku, surat-surat tandatangan kontrak, data mengenai 

jumlah santri, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian 

penulis. 

2. Teknik Pengolahan Data 
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Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data dengan 

menggunakan teknik pengolahan data analisis deskriptif dan explanasi 

(penjelasan).  

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam 

bentuk yang jelas sehingga mudah dipahami. Dalam analisis data, 

penulis menggunakan cara yakni menguraikan, memberi arti lalu 

dihubungkan antara teori dan kenyataaan dalam bentuk kalimat. 

Selanjutnya ditarik kesimpulan guna menjawab permasalahan dalam 

penelitian terkait interaksi sosial di Rumah Taahfidz  Fatiha Karima.  

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun untuk memperoleh laporan yang efektif dan efesien. 

Sistematika pembahasan berarti kerangka penelitian yang tersusun dan 

terstruktur berdasarkan metode penelitian dan analisis teoritik. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

Bab pertama  merupaakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sitematika pembahasan itu sendiri.  

Pendahuluan yang dirumuskan dalam bab I merupakan bagian yang sangat 

penting karena bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pembaca 

tentang masalah dalam penelitian ini, serta menjelaskan kenapa penelitian ini 

perlu untuk diteliti, selain itu juga mengantarkan secara keseluruhan setiap 
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pembahasan bab-bab berikutnya, termasuk gambaran akan posisi, fokus 

penelitian dan metode yang digunakan oleh penulis.  

Bab kedua, akan dijelaskan gambaran umum terkait objek penelitian, 

terkait profil lembaga, yang meliputi letak geografi, sejarah berdiri, struktur 

organisasi, serta kondisi santri,wali santri serta ustadz/ah di RTA Fatiha 

Karima. 

Bab ketiga, akan menjelaskan bagimana  interaksi sosial di RTA Fatiha 

Karima terkait pola interaksi sosial 

Bab keempat, akan menjelaskan bagaimana dampakinteraksi sosial di 

Rumah Tahfidz Fatiha Karima 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari semua 

penjelasan di bab-bab sebelumnya termasuk hasil verifikasi teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian penulis menyimpulkan beberapa 

kesimpulan atas terjadinya interaksi sosial di Rumah Tahfidz Fatiha Karima 

antara ustadzah bercadar, santri, dan wali santri.  

Pertama, interaksi sosial terjalin sangat baik dan harmonis. 

Keharmonisan sosial yang ada merupakan bukti keberhasilan kedua belah 

pihak dalam mengawali adaptasi atau dalam Islam dikenal dengan  ta’aruf. 

Pada proses ini, ustadzah bercadar berusaha menampilkan  simbol-simbol dalm 

berinteraksi yang memiliki kesan terbaik dengan bersikap ramah, terbuka 

dengan lingkungan sekitar dan lain sebagainya. Hal itu dimaksutkan agar santri 

dan wali santri berusaha mengenal perempuan bercadar tidak semuanya buruk 

seperti yang diberitakan di media sosial, dan sejatinya perempuan bercadar 

memiliki pribadi yang Islami dan sangat santun. Simbol-simbol yang 

disuguhkan ustadzah bercadar difikirkan dan diinterpretasikan secara baik oleh 

santri dan wali santri. Sehingga memunculkan respon yang sangat baik kepada 

ustadzah bercadar. Begitupun sebaliknya, bahwa simbol-simbol yang 

ditampilkan oleh santri dan wali santri dalam berinteraksi disambut baik oleh 

ustadzah bercadar, sehingga terbangunlah hubungan lebih lanjut. Hubungan 

yang lebih lanjut tersebut terlihat melalui pola interaksi yang terjadi diantara 

keduanya, yakni terjadinya kerjasama dalam berbagai hal, bersifat formal 

maupun non formal. Dalam ruang formal, kerjasama itu meliputi kegiatan, 
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belajar mengajar, rapat wali santri, hubungan kerjasama seperti jual beli, saling 

berbagi rizki, bertukar pikiran dan kegiatan lainnya. 

Kedua, dampak sosial atas terjadinya interaksi sosial di rumah tahfidz 

fatiha karima mengarah kepada dampak positif dan negatif. Dampak positifnya 

ialah terjadinya hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme diantara kedua 

pelah pihak, yaitu kerjasama dalam berbagai hal. Selain itu, pudarnya 

prasangka negatif diantara kedua belah pihak, terlebih prasangka negatif 

terhadap ustadzah bercadar yang dikonotasikan negatif dengan terorisme, 

radikalisme, dan aliran sesat. Tidak hanya itu, dampak lainnya adalah 

terjadinya akulturasi budaya masyarakat dengan budaya ustadzah bercadar, 

dimana keduanya saling menyesuaikan diri sehingga membentuk kebudayaan 

atau kebiasaan baru yang unik. Dampak negatifnya adalah, adanya potensi 

konflik laten yang mungkin terjadi apabila salah satu dari kedua belah pihak 

bersikap mengecewakan satu sama lainnya. Interaksi sosial yang dibangun atas 

dasar ketidaksamaan, dalam ranah ini ada beberapa wali santri yang 

menganggap bahwa cadar adalah budaya yang tidak sesuai dengan budaya 

Indonesia, kemudian menemukan kecocokan bisa berubah menjadi konflik 

yang laten apabila terjadi ketidakpuasan. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian dan mengamati interaksi sosial ustadzah 

bercadar di RTA Fatiha Karima, penulis mengajukan saran-saran sebagai 

berikut: 
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Kajian tentang interaksi sosial tentang ustadzah bercadar sangat 

dibutuhkan oleh Pascasarjana Prodi Agama dan Filsafat Konsentrasi Agama 

dan Resolusi Konflik untuk memperkaya kajian resolusi konflik khususnya 

konflik agama serta masyarakat umum, sehubungan dengan hal itu, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini belum layak untuk dikatakan sempurna 

karena masih banyak hal yang belum penulis kaji. Penulis menyarankan agar 

peneliti-peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam terkait fenomena 

interaksi ustadzah bercadar  khususnya di RTA Fatiha Karima.  Beberapa hal 

yang belum penulis kaji diantaranya, bagaimana upaya wali santri  untuk 

bersikap netral terhadap ustadzah bercadar?, bagaimana  dampak jangka 

panjang pola interaksi ustadzah bercadar di RTA Fatiha Karima?. 

Penulis  juga memberikan saran kepada seluruh masyarakat di Rumah 

Tahfidz  Fatiha Karima agar mempertahankan pola interaksi sosial yang 

sudah terjalin harmonis,  meningkatkan rasa solidaritas sosial agar tercipta 

kehidupan yang lebih baik lagi. Serta menghilangkan prasangka negatif yang 

selama ini masih terjadi kepada ustadzah bercadar. Dan bersama-sama 

memajukan RTA Fatiha Karima menjadi lembaga yang lebih baik lagi. 
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DAFTAR RESPONDEN 

Responden Ustadz/ah 

No. Nama (Bukan Nama Sebenarnya) 

1. Ustadzah Rina 

2. Ustadzah Ramadhan 

3. Ustadzah Siregar 

4. Ustadzah Ruhama 

5. Ustadzah Cintra 

6. Ustadzah Anissa 

7. Ustadz Aji 

Responden Santri 

No. Nama (Bukan Nama Sebenarnya) 

1.  Intan 

2. Nindira 

3. Hanif 

4. Cantika 

5. Nabita 

6. Putri 

7. Carica 

8. Tita 

9. Alif 

10. Adil 

Responden Wali  Santri 

No. Nama (Bukan Nama Sebenarnya) 

1. Bunda Alif 

2. Bunda Anjani 

3. Bunda Fiera 

4. Bunda Maesya 

5. Bunda Putri 

6. Bunda Koko 

7. Bunda Ahmad 

8. Bunda Nisya 

9. Bunda Rafaf 

10. Bunda Syifa 



 PEDOMAN UMUM PELAKSAAN PENELITIAN 

Daftar Pertanyaan kepada ustadzah 

1. Bagaimana Interaksi yang terjadi antara ustadzah dengan wali santri

selama ini? 

2. Bagaimana respon wali santri saat berkomunikasi dengan ustadazah

selama ini? 

3. Kendala apa saja yang dialami ustadzah dalam berkomunikasi dengan

wali santri selama ini? 

4. Bagaimana sikap ustadzah saat menghadapi wali santri saat mendapati

permasalahan terhadap wali santri? 

5. Upaya apa yang dilakukan ustadzah dalam membangun interaksi yang

baik dengan wali santri? 

6. Bagaimana upaya ustadazah untuh mempertahankan interaksi yang

baik kepada wali santri? 

7. Bagaimana Pandangan Ustdzah terhadap wali santri terkait( Cara

berpakaian, pola hidup, sikap atau akhlaq, pandangan keagamaannya) 

? 

Daftar Pertanyaan kepada wali santri 

1. Bagaimana interaksi yang terjadi antara wali santri dengan ustadazah?

2. Bagaimana tanggapan wali santri terhadap interaksi yang dilakukan

ustadazah? 



3. Kendala apa saja yang dialami oleh wali santri saat berkomunikasi

dengan ustadzah? 

4. Bagaimana sikap/pandangan wali santri terhadap ustadzah yang

bercadar? 

5. Apa motifasi wali santri mempercayakan santri-santrinya ke yayasan

fatiha karima? 

6. Adakah anggapan negatif wali santri terhadap ustadzah yang bercadar?

7. Adakah ketakutan terhadap ustadzah yang bercadar?

8. Bagaimana pandangan wali santri terkait hubungan sosial santri

dengan ustadazah yang bercadar? 

9. Adakah kendala dalam berinteraksi antara ustadazah yang bercadar

dengan wali santri dan santri yang dirasakan wali santri? 

10. Bagimana upaya wali santri untuk membangun hubungan yang

harmonis dengan ustadzah? 

Daftar pertanyaan kepada santri 

1. Bagaimana interaksi yang terjadi antara santri dengan ustadazah?

2. Bagaimana pandangan santri terhadap ustadzah yang bercadar?

3. Ada kendala interaksi apa saja yang dirasakan santri terhadap ustdzah

yang bercadar? 

4. Apakah ada ketakutan/pandangan negatif yang dirasakan santri

terhadap ustadzah yang bercadar? 

5. Sejauh ini adakah dampak antribut cadar dalam berinteraksi yang

dirasakan santri saat melakukan interaksi? 
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